BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah peneliti menguraikan skripsi ini dari bab perbab maksud serta hasil dan
tujuannya, maka sampailah pada uraian yang terakhir yaitu bab penutup, serta menjawab
rumusan masalah yang ada maka peneliti dapat kesimpulan bahwa
1. Takabere merupakan adopsi dari kata takbir. Tradisi takabere sejatinya telah dilakukan
oleh orang-orang terdahulu pada masyarakat desa Pongkalaero yang diperkirakan
sekitar tahun 1930 an namun pada masa itu penamatan tidak menjadi sebuah
keharusan dikarenakan pada masa itu mereka yang mengikuti penamatan hanyalah
mereka yang memiliki kemampuan dalam memenuhi persyaratan imbalan yakni
dengan menggunakan satu ekor kerbau.
Namun pelaksanaan pada masa Syekh H. Daud yang diperkirakan sekitar tahun
1944 tidak lagi menggunakan seekor kerbau sebagai bentuk persyaratan imbalan
melainkan menggunakan seekor ayam dikarenakan ayam merupakan hewan yang
banyak dimiliki masyarakat desa Pongkalaero sehingga tidak ada alasan untuk tidak
melaksanakan atau mengikuti tradisi takabere.
Syekh H. Daud merupakan salah satu tokoh agama dan pendidikan moronene
(bombana) Syekh H. Daud Al Kabaena Dilahirkan sekitar tahun 1916 di Rarontole,
Teomokole, Kabaena. Dari pasangan Keluarga bangsawan Kabaena. H. Daud kecil
besar dalam lingkungan yg agamis menjadikannya sosok yang tertarik utk

memperdalam agama Islam. Pada tahun 1929, H. Daud yang saat itu masih



berumur 12 tahun mengikuti ayahnya ke Mekkah bersama jamaah haji asal

Kabaena. Selama 13 tahun di Mekkah, H. Daud berhasil menamatkan

pendidikannya dengan mengantongi 3 ijazah yakni dari madrasah Ashoulatiyah

tingkat Aliyah, ijazah giraat Alquran dari syaikh Idris bin Sam'un Albantany

dan ijazah tarekat, faraidh dari Syaikh Umar Hamdan Almahrasyi.

2. Susunan praktik tradisi takabere sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

Sebelum dimulai telah disiapkan air putih yang akan didoakan oleh imam
desa setelah pelaksananaan berakhir serta kain putih yang telah dibawa
oleh setiap murid yang akan dibentangkan sebagai alas duduk peserta atau
murid yang mengikuti tradisi takabere.

Peserta yang mengikuti tradisi takabere akan dihitung terlebih dahulu
untuk dilakukan pembagian bacaan dalam proses penamatan yang akan
dibacakan dimulai dari surah Ad-duha - An-nas.

Murid akan memulai prosesi pembacaan surah dalam pembacaan
surahnya dilakukan satu persatu oleh setiap murid sampai pada murid
terakhir yakni yang mendapatkan surah An-nas.

Imam desa akan membacakan do’a penamatan Al-Qur’an

kemudian setelah semuanya berakhir air yang telah disiapkan di awal
akan dibacakan doa untuk diminum oleh setiap peserta atau murid yang
telah mengikuti tradisi takabere.

Setelah tradisi berakhir peserta dan tamu yang mengikuti rangkaian

tradisi takabere akan mengkomsumsi makanan yang telah disediakan.



3. Tradisi takabere menjadi kewajiaban serta dijadikan sebagai simbol otoritas dan
legalitas antara guru dan murid yakni karena dilatar belakangi dengan adanya implikasi
pemahaman atau kepercayaan tersebut menjadikan posisi tradisi takabere sebagai
tradisi yang wajib dilaksanakan hingga sampai saat ini. Implikasi pemahaman tersebut
meliputi : 1) Terakui sebagai seorang murid dan memiliki seorang guru ketika
mengikuti tradisi takabere. 2) Tidak memiliki seorang guru dihari akhir ketika tidak
mengikuti tradisi takabere. 3) Mendapatkan keberkahan ilmu. 4) Mencari-cari guru di
hari kiamat ketika tidaka melaksanakan tradisi takabere. 5) llmu bacaan Al-Qur’an
yang akan dipertanyakan di hari akhir. Dengan adanya imlipkasi pemahaman tersebut
yang diberikan oleh tokoh-tokoh agama terdahulu yang berada di desa Pongkalaero
pada masa itu. Sehingga menjadikan posisi tradisi takabere menjadi tradisi yang wajib

dilaksanakan oleh masyarakat desa pongkalero sampai saat ini.

5.2 Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian terkait otoritas dan legalitas simbolik dalam
tradisi takabere pada masyarakat desa Pongkalaero kecamatan kabaena selatan kabupaten
bombana maka peneliti memberikan masukan :

1. Kepada masyarakat Desa Pongkalaero agar senantiasa melestarikan budaya atau tradisi
takabere yang telah di praktikan selama bertahun-tahun. Bagi peneliti, selain dapat
menghidupkan suasana Al-Qur’an tradisi takabere dapat menjadi sebagai tanda
lahirnya bahwa masyarakat desa Pongkalaero senantiasa melahirkan generasi-generasi

pelajar Al-Qur’an.



2. Kepada tokoh-tokoh agama senantiasa kedepannya dapat menghadirkan sertifikat
sebagai tanda kelulusan dalam pelaksanaan tradisi takabere.

3.  Kepada para peneliti selanjutnya, di dalam skripsi atau penelitian ini masih terdapat
kekurangan salah satunya pada persoalan mengapa dalam tradisi takabere
menggunakan bacaan surah Ad-duha - An-nas. Oleh karenanya peneliti sangat
mengharapkan peneliti selanjutnya dapat meneruskan atau menemukan persoalan
yang tidak terselaikan dalam kajian penelitian ini. Serta dibutuhkan saran dan kritik

yang membangun dalam membantu dalam skripsi atau penelitian ini.
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